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ABSTRAK 

Dunia konstruksi, khususnya di bidang geoteknik, tidak jauh dari yang namanya perbaikan tanah. 

Pada umunya industri konstruksi di dunia menggunakan bahan beremisi karbon seperti semen dalam 

proses perbaikan tanah. Namun demikian penggunaan semen sebagai bahan aditif dianggap tidak 

ramah lingkungan. Sebagai bahan alternatif untuk perbaikan tanah digunakan biopolimer atau fungi. 

Biopolimer memiliki keunggulan menambah kekuatan pada tanah, sementara fungi memberi 

manfaat sebagai pelindung terhadap ketahanan air pada tanah. Dalam penelitian ini menggabungkan 

penggunaan biopolimer glukomannan dan jamur rhizopus oryzae dan rhizopus oligosporus dalam 

sistem double layer (dua lapis). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah penggunaan double 
layer dapat memperbaiki disintegration rate dari tanah pasiran.  

Kata Kunci: Stabilitas, Biopolimer, Fungi, Ramah Lingkungan, Disintegration Rate 
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ABSTRACT 

Construction industry, particularly in geotechnics, frequently involves soil improvement techniques. 

Typically, the global construction activities employ carbon-emitting materials, such as cement, in 

soil stabilization processes. However, the use of cement as an additive is considered environmentally 

unfriendly. As alternative materials for soil improvement, biopolymers and fungi are utilized. 

Biopolymers have the advantage of enhancing soil strength, whereas fungi provide benefits by 

improving soil water resistance. This study integrates the use of the biopolymer glucomannan and 

the fungi rhizopus oryzae and rhizopus oligosporus in a double-layer system. Results of this research 

indicate that the double-layer system can effectively improve the disintegration rate of sandy soil. 

Keywords: Stabilization,  Biopolymer, Fungi, Environmentally Friendly, Disintegration Rate 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Dunia konstruksi, khususnya di bidang geoteknik, tidak jauh dari yang namanya 

perbaikan tanah. Perbaikan tanah merupakan usaha untuk memperbaiki dan/atau 

menjaga kemampuan dan kinerja tanah (Fauziek dkk, 2018). Industri konstruksi di 

dunia pada umumnya menggunakan bahan beremisi karbon seperti semen dalam 

proses perbaikan tanah (Pandiangan dkk, 2016). Meskipun penambahan semen 

dapat meningkatkan stabilitas dan kekuatan tanah, namun bahan aditif tersebut 

berpotensi memberi dampak buruk pada lingkungan. Untuk membatasi emisi 

karbon yang berlebihan, maka digunakan biopolimer dan fungi sebagai alternatif 

yang lebih ramah lingkungan. 

 

Biopolimer merupakan bahan polimer alami yang berasal dari tumbuhan, 

hewan, alga, jamur, atau sumber bakteri yang terdiri dari polisakarida (Ardiana dkk, 

2023). Dalam bidang rekayasa geoteknik, para insinyur geoteknik mengembangkan 

biopolimer sebagai alternatif penstabilan tanah (Chang dkk, 2016). Namun, tanah 

yang dipaparkan dengan biopolimer akan lebih rentan terhadap air, karena adanya 

‘hidrogel’ yang ada pada biopolimer (Visnawath, 2024). 

 

Di sisi lain, jamur merupakan kumpulan mikroorganisme eukariotik yang 

juga menjadi salah satu media alternatif perbaikan tanah. Penelitian terdahulu 

menyebutkan bahwa aplikasi jamur dalam perbaikan tanah sangat efektif dalam 

mencegah erosi, walaupun cara ini memiliki kelemahan yaitu pertumbuhan jamur 

yang gagal akibat ketidakpastian lingkup pertumbuhan jamur (Damanik, 2020). 

 

Kebutuhan untuk memperbaiki stabilitas dan kekuatan tanah dengan 

menggunakan bahan alami dapat dilakukan dengan menggunakan biopolimer dan 

fungi secara bersama. Biopolimer yang dapat bertindak sebagai alat untuk 
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pertumbuhan jaringan hifa, sementara fungi dapat menjadi barrier terhadap 

ketahanan air pada tanah (Visnawath, 2024). 

 

Pada studi eksperimental ini, penggunaan bersama biopolimer dan jamur 

untuk memperbaiki kualitas tanah pasir silika dilakukan dengan metode double 

layer. Percobaan dilakukan untuk mengetahui disintegration rate campuran pasir 

silika terhadap air.  

 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari studi eksperimental ini adalah pengaruh penggunaan 

biopolimer glucomannan dan jamur rhizopus oligosporus dan rhizopus oryzae 

secara bersama terhadap disintegration rate serta kuat tekan bebas tanah pasir lepas. 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh sistem double layer terhadap disintegration rate 

tanah yang diberi biopolimer glucomannan dan jamur rhizopus oligosporus 

dan rhizopus oryzae. 

2. Mengukur disintegration rate tanah pasir lepas akibat pengaruh penggunaan 

biopolimer glucomannan dan jamur rhizopus oligosporus dan rhizopus 

oryzae secara bersama. 

3. Mengetahui pengaruh pengeraman (curing time) terhadap disintegration 

rate tanah campuran. 

 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian skripsi ini adalah : 

1. Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah pasir silika dengan 

keadaan lepas. 

2. Sampel tanah dibuat menggunakan pasir silika yang dicampur dengan 

biopolimer glucomannan yang berasal dari tanaman umbi porang dan 

jamur rhizopus oligosporus dan rhizopus oryzae yang merupakan ragi 

tempe. 
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3. Sampel tanah dibuat dengan kadar air 20% untuk biopolimer dan 5% 

untuk jamur rhizopus oligosporus dan rhizopus oryzae. 

4. Sampel tanah dibuat dengan konsentrasi Glucomannan sebesar 2% dan 

jamur rhizopus oligosporus dan rhizopus oryzae sebesar 5%. 

5. Waktu pengeraman (curing time) sampel dibatasi hanya pada 7, 14, dan 

21 hari pada kondisi Air Dried dan 1 hari pada kondisi Oven Dried. 

 Metode Penelitian 

Untuk dapat menjawab rumusan masalah dari penelitian ini, maka digunakan 2 

(dua) metode penelitian yaitu Studi Literatur, Uji Laboratorium dan Analisis Data. 

 Sistematika Penilitian 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut. 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penelitian dan diagram 

alir penelitian. 

2. BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai dasar teori serta konsep-konsep yang akan 

digunakan dalam menjawab rumusan masalah secara teoritis. 

3. BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai langkah-langkah dan pelaksanaan penelitian untuk 

memperoleh data yang diperoleh dari laboratorium. 

4. BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab ini berisi data mengenai hasil analisis serta pengolahan data yang 

diperoleh dari uji laboratorium. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian, beserta saran 

untuk penelitian kedepannya.  
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 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir memuat proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian 

skripsi ini, seperti dapat dilihat pada Gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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